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ABSTRAK

Safriani Annisa NPM : 1502080094 Bimbingan dan Konseling. Penerapan
Layanan Informas Untuk Memotivas Belgjar Siswa KelasVIII SMP Swasta
Daya Cipta M edan Tahun Pembelajaran 2018/2019.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana Penerapan Layanan
Informasi Untuk Memotivasi Belgjar Siswa Kelas VIII SMP Swasta Daya Cipta
Medan. Tujuan penditian ini adalah Untuk memperoleh gambaran motivas
belgjar pada siswa kelas VIII SMP Swasta Daya Cipta Tahun Pembelgaran
2018/2019 sebelum dan sesudah diberikan layanan informasi mengenai motivas
belgjar. Objek penelitian ini sebanyak 20 orang siswa. Teknik pengumpulan data
daam penelitian ini dengan menggunakan observas, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian
data, dan kessmpulan. Dari hasil analisis data dengan menggunakan observas dan
wawancara memotivas belgjar siswa kelas VIII yang telah dicapai mendapat
perubahan dengan penerapan layanan informasi. Dengan demikian penerapan
layanan informasi dapat memotivasi belgjar siswa kelas VIII SMP Swasta Daya
Cipta Medan Tahun Pembelgjaran 2018/2019.

Kata Kunci : Layanan Informasi, Motivasi Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. L atar Belakang M asalah

Menurut Undang-Undang (UU) Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Adapun yang dimaksud Pendidikan nasional adalah pendidikan yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan Nasional Indonesia
dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Sedangkan sistem pendidikan
nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara
terpadu untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional.

Menurut Undang-undang (UU) Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional pendidikan pada guru bimbingan dan konseling, mengamanatkan bahwa
setigp satuan pendidikan harus menyusun kurikulum yang disebut Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan atau KTSP. Pada penerapan KTSP, Guru Bimbingan
Konseling di sekolah memberikan pelayanan Bimbingan dan Konseling dalam
memfasilitas  “Pengembangan Diri” siswa sesua minat, bakat serta

mempertimbangkan tahapan tugas perkembangannya. Kurikulum Tingkat Satuan



Pendidikan (KTSP) mengacu pada standar isi, standar proses, standar kompetens,
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian.

Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosia. Daam
hubungannya dengan manusia sebagai makhluk sosial, terkandung suatu maksud
bahwa manusia bagaimanapun juga tidak dapat terlepas dari individu yang lain.
Secara kodrati manusia akan selalu hidup bersama. Hidup bersama antar manusia
akan berlangsung dalam berbaga bentuk komunikass dan situasi.Dalam
kehidupan semacam inilah terjadi interaksi. Dengan demikian, kegiatan hidup
manusia akan selalu dibarengi dengan aam lingkungan, interaks dengan
sesamanya, maupun interaksi dengan tuhannya, baik itu disengaja maupun tidak
disengaja.

Dari berbagai bentuk interaksi, khususnya mengenai interaks
yangdisengaja, ada istilah interaksi edukatif.Interaks edukatif adalah interaksi
yang berlangsung dalam suatu ikatan untuk tujuan pendidikan dan pengajaran.
Oleh karenaiitu, interaks edukatif perlu dibedakan dari bentuk interaks yang lain.
Dalam arti yang lebih spesifik pada bidang pengajaran, dikenal adanya istilah
interaks belgjar-mengajar. Dengan kata lain, apa yang dinamakan interaks

edukatif, secara khusus adalah sebagai interaks belajar mengajar.

Interaks belgjar mengajar mengandung suatu arti adanya kegiatan
interaks dari tenaga pengajar yang melaksanakan tugas mengajar di suatu pihak,
dengan warga belgar (siswa, anak didik/subjek belgar) yang sedang

melaksanakan kegiatan belgjar dipihak lain. Interaks antara pengajar dengan



warga belgjar, diharapkan merupakan proses motivasi. Maksudnya bagaimana
dalam proses interaks itu pihak penggar mampu memberikan dan
mengembangkan motivas  serta reinforcement kepada pihak warga

bel gjar/siswalsubjek didik, agar dapat melakukan kegiatan belajar secara optimal.

Motivas belgjar yang rendah pada siswa, seringkali dianggap sebagai
faktor penyebab utama kegagalan siswa dalam mencapai prestas yang baik. Hal
itu menjadi permasalahan yang dilematis dalam dunia pendidikan, karena jika
motivasi belgjar siswa itu rendah, dia akan susah dalam menguasi pelgjaran yang
digjarkan, dan prestasinya akan rendah. Namun faktanya, para guru di sekolah
masih banyak yang lebih suka memberikan materi pelgaran yang banyak dan sulit

kepada siswa daripada menumbuhkan motivas belgjar siswa.

Pengertian motivas Belgjar Menurut Wahab (2008) motivas adalah
“Keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan, dan daya yang sgjenis yang
menggerakkan perilaku seseorang. Dalam arti yang lebih luas, motivas diartikan
sebagai pengaruh dari energy dan arahan terhadap perilaku yang meliputi:

kebutuhan, minat, sikap, keinginan, dan perangsang”.

Motivass dan belgar  merupakan dua hal yang saling
mempengaruhi.Belgjar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan
secara potensial terjadi sebagai hasil praktik atau penguatan yang dilandasi tujuan

untuk mencapai tujuan tertentu.

Motivas belgar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan

keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belgjar, harapan akan cita-cita



Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belgjar
yang kondusif, dan kegiatan belagjar yang menarik.Tetapi harus diingat, kedua
faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang

berkeinginan untuk melakukan aktivitas belgjar yang lebih giat dan semangat.

Menurut Sadirman, (2011: 83):

“Motivas tidak hanya penting untuk membuat siswa melakukan aktivitas belgjar,
melainkan juga menentukan seberapa banyak siswa dapat belgar dari aktifitas
yang mereka lakukan atau informasi yang mereka hadapi. Ciri siswa yang
memiliki motivas belgar adalah tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi
kesulitan dalam belgjar, menunjukkan minat terhadap masalah belgar, lebih
senang belgjar mandiri, cepat bosan pada tugas yang rutin, dapat mempertahankan
pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini, serta senang mencaridan
memecahkan masalah”.

Berdasarkan ciri-ciri motivas yang ada, maka motivasi belgjar tersebut
juga merupakan syarat wajib yang hendaknya dimiliki oleh siswa di tiap jenjang
pendidikan dalam rangka menjaani proses pendidikan yang ada. Semua jenis
pendidikan, di dalamnya memerlukan adanya motivas belajar yang wajib dimiliki

oleh setiap siswanya.

Salah satu bentuk bantuan di sekolah untuk memfasilitas perkembangan
individu adalah layanan bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling
merupakan suatu bagian integral pendidikan yang menyediakan bantuan bagi
individu untuk dapat berkembang secara optimal, memahami diri, lingkungan dan
dapat merencanakan masa depan. Salah satu layanan dalam bimbingan dan

konseling adalah layanan informasi.



Menurut Winkel (2007) layanan informasi merupakan “Suatu |ayanan
yang berupa memenuhi kekurangan inividu akan informasi yang mereka perlukan.
Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha untuk membekali siswa dengan
pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses

perkembangan anak muda’.

Dalam menjalani kehidupan dan perkembangan dirinya, individu
memerlukan berbagai informas baik untuk keperluan kehidupannya sehari-hari,
sekarang, maupun untuk perencanaan kehidupannya ke depan. Individu bisa
mengalami masalah dalam kehidupannya sehari-hari maupun dalam memenuhi
kebutuhannya di masa depan, akibat tidak menguasai dan tidak mampu
mengakses informasi. Melalui layanan bimbingan dan konseling individu dibantu
memperoleh atau mengakses informasi.

Peneliti memandang perlu menggunakan layanan informas untuk
meningkatkan motivasi belgjar siswa karena pemahaman tentang pentingnya
belgjar giat dan tekun, menumbuhkan semangat belgjar, meningkatkan motivasi
belgjar, berani bermimpi besar, dan pentingnya membaca buku yang diperoleh
meladui layanan informasi dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam
meningkatkan kegiatan dan prestas belgar, mengembangkan cita-cita,
menyelenggarakan kehidupan sehari-hari dan mengambil keputusan, sehingga

dengan kata lain motivasi belgjar siswa dapat meningkat.



Pada saat belgar di kelas, sering kali kita melihat ketika seorang guru
memberikan kesempatan kepada para siswa untuk bertanya, banyak siswa yang
acuh terhadap kesempatan yang diberikan guru tersebut. Padahal ia mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan guru kepadanya, namun ia mengacuhkan
kemampuannya tersebut padahal kesempatan itu sangatlah penting dalam

kesuksesannya dalam belgjar. Ini disebabkan karena kurangnya motivasi.

Berdasarkan observas dan pengalaman magangl sampai magang 3
peneliti, berdasarkan keterangan dari salah seorang guru BK di sekolah tersebut
masih banyak siswa yang pada dasarnya mereka mampu dalam mengikuti proses

pembel gjaran namun mereka terhambat karena kurangnya motivasi.

Jika hal ini dibiarkan, maka siswa akan mengalami berbagai macam
permasalahan yang tentunya akan menghambat perkembangan dan karirnya. Oleh
sebab itu bimbingan dan konseling perlu memperhatikan masalah siswa yang
kurang termotivasi karena dengan bantuan bimbingan dan konseling dapat

membantu mengatasi permasalahan yang dialaminya.

Dengan demikian, berdasarkan uraian tersebut penulis merasa termotivasi
untuk melakukan suatu penelitian engan mengangkat judul :*Penerapan
Layanan Informas Untuk Memotivas Belajar Sisva KelasVIII SMP Swasta

Daya Cipta Tahun Pembelajaran 2018/2019".



B. Identifikas M asalah

Berdasarkan masalah diatas maka penulis mengidentifikas masalah dalam

penelitianini :
1 Lemahnya motivasi dalam diri siswa sendiri
2. Guru tidak memberikan motivasi kepada siswa

3. Siswatidak percayadiri dan merasadirinyatidak pintar.

4. Kurangnya perhatian orang tua dirumah.

C. Batasan Masalah
Mengingat berbagai keterbatasan yang dimiliki peneliti baik dari segi

kemampuan dan waktu karena masalah yang sangat luas untuk dikaji, maka
peneliti perlu membatasi permasalahan mengenai “Penerapan Layanan Informasi
Untuk Memotivas Belgjar Siswa Kelas VIII SMP Swasta Daya Cipta Tahun

Pembelgjaran 2018/2019".

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas pada latar belakang
masalah maka dapat dirumuskan masalah yakni “Bagaimana motivasi belgar
pada siswa kelas VIII SMP Swasta Daya Cipta Tahun Pembelgjaran 2018/2019

sebelum dan sesudah diberikan layanan informasi mengenai motivas belajar?’.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan judul dan rumusan masalah yang penulis kemukakan, maka

tujuan dari penelitian ini adalah Untuk memperoleh gambaran motivas belajar



pada siswa kelas VIII SMP Swasta Daya Cipta Tahun Pembelgjaran 2018/2019

sebelum dan sesudah diberikan layanan informasi mengenai motivasi belgjar.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat antara lain sebagai berikut :
1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan, serta
informasi  khususnya layanan informas untuk memotivas belgjar.Hasil dari
penelitian ini juga dapat dijadikan referenss dan memberikan sumbangan
konseptual bagi penelitian sgenis dalam rangka mengembangkan ilmu
pengetahuan dan kemajuan dunia pendidikan, khususnya di bidang bimbingan dan
konseling.
2. Manfat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu dternatif dalam
memberikan layanan di sekolah, sehingga peserta didik dapat meningkatkan
prestas belgjarnya dengan memiliki motivasi belgar yang tinggi.
b. Bagi Guru Pembimbing
Penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam pemberian layanan terhadap
peserta didik dalam meningkatkan motivas belgjar melalui layanan informasi.
c. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat menambah informas tentang penggunaan media
dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling, khususnya terkait dengan

motivas belgar melalui layanan informas.



BAB ||

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoritis
1. Layanan Informasi
1.1 Pengertian Layanan Informas

Menurut Winkel, (2007) Layanan Informas di artikan sebagai
“Suatu layanan yang berupa memenuhi kekurangan individu akan informas yang
mereka perlukan. Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha untuk
membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan

hidupnya dan tentang proses perkembangan anak muda’.

Dalam menjalankan kehidupan dan perkembangan dirinya, individu
memerlukan berbagai informas baik untuk keperluan kehidupannya sehari-hari,
sekarang, maupun untuk perencanaan kehidupannya ke depan. Individu bisa
mengalami masalah dalam kehidupannya sehari-hari maupun dalam memenuhi
kebutuhannya di masa depan, akibat tidak menguasai dan tidak mampu
mengakses informasi. Melalui layanan bimbingan dan konseling individu dibantu

memperoleh atau mengakses informasi.

1.2 Tujuan Layanan Informas

Menurut Dr. Tohirin(2015:12) Tujuan Layanan Informasi adalah:

“Agar individu (siswa) mengetahui dan menguasai informas yang
selanjutnya dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya sehari-hari dan
perkembangan dirinya. Selain itu, apabila merujuk kepada fungs
pemahaman, layanan informasi bertujuan agar individu memahami berbagai
informasi  dengan segala seluk beluknyaPenguasaan akan berbagai
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infformas dapat digunakan untuk mencegah timbulnya masalah, untuk
memelihara dan mengembangkan potens individu serta memungkinkan
individu(peserta layanan) yang bersangkutan membuka diri dalam
mengaktuialisasikan hak-haknya’.

Layanan informasi juga bertujuan untuk pengembangan kemandirian.
Pemahaman dan penguasaan individu terhadap informas yang diperlukannya
akan memungkinkan individu:

a. Mengambil keputusan
b. Mengarahkan diri untuk kegiatan-kegiatan yang berguna sesuai dengan
keputusan yang diambil

c. Mengaktualisasikan secaraintegritas

1.3 Is Layanan Informas

Jenisjenis yang menjadi layanan ini bervarias.Demikian juga keluasan
dan kedalamannya.Hal itu tergantung kepada kebutuhan para peserta layanan
(tergantung kebutuhan siswa).

Menurut Tohirin(2015) “Informasi yang menjadi is layanan harus
mencakup seluruh bidang pelayanan bimbingan dan konseling yaitu: Bidang
pengembangan pribadi; Bidang pengembangan social; Bidang pengembangan
kegiatan belgar; Perencanaan karier; Kehidupan berkeluarga; dan Kehidupan
beragama’.

Secara lebih rinci, informas yang menjadi is layanan bimbingan dan
konseling di sekolah adalah :

1. Informas tentang perkembangan diri

2. Informasi tentang hubungan antarpribadi, sosial, nilai-nilai dan moral
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3. Informas tentang pendidikan, kegiatan belgjar, dan ilmu pengetahuan dan
teknologi

4. Informas tentang duniakarier dan ekonomi

5. Informasi tentang sosial budaya,politik, dan kewarganegaraan

6. Informas tentang kehiupan berkeluarga

7. Informas tentang agama dan kehidupan beragama beserta sel uk-bel uknya.

1.4 Teknik Layanan Informasi

Layanan informas dapat diselenggarakan secara langsung dan terbuka
oleh pembimbing atau konselor kepada seluruh siswa di sekolah.Berbagai teknik
dan media yang bervarias serta fleksibel dapat digunakan melalui format klasikal
dan kelompok. Format mana yang akan digunakan tentu tergantung jenis
informasi dan karakteristik pesertalayanan.

Menurut pendapat Dr. Tohirin (2015) “Ada bebeberapa teknik yang biasa
digunakan untuk layanan informas yaitu: Ceramah, media, acara khusus,

narasumber”.

Teknik tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Ceramah, Tanya jawab dan diskusi. Teknik ini paling umum digunakan dalam
penyampaian informasi dalam berbagai kegiatan termasuk pelayanan
bimbingan dan konseling. Melalui teknik ini, para peserta mendengarkan atau
menerima ceramah dari pembimbing (konselor), selanjutnya diikuti dengan

Tanya jawab. Untuk pendalamannya dilakukan diskusi.
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2. Melalui media. Penyampaian informasi bisa dilakukan melalui media tertentu
seperti alat peraga, media tertulis, media gambar, dan media elektronik seperti
radio, tape recorder, film, televise, internet, dan lain-lain. Dengan perkataan
lain,penyampaian informas bisa melalui media nonelektronik dan elektronik.

3. Acara khusus. Layanan informasi melalui caraini dilakukan berkenaan dengan
acara khusus di sekolah, misalnya “Hari tanpa Asap Rokok”, “Hari Kebersihan
Lingkungan Hidup”, dan sebagainya. Dalam acara hari tersebut, disampaikan
berbagai informasi berkaitan dengan hari-hari tersebut dan dilakukan berbagai
atau seluruh siswa di sekolah atau madrasah di mana kegiatan itu dilaksanakan.

4. Nara sumber. Layanan informas juga bisa diberikan kepada peserta layanan
dengan mengundangnara sumber (manusia sumber). Misalnya informas
tentang obat-obatan terlarang, psikotropika dan narkoba mengundang nara
sumber dari Dinas Kesehatan, Kepolisian, dan lain-lain yanga terkait. Dengan
demikian informas tidak menjadi monopoli konselor (pembimbing). Dengan
perkataan lain tidak semua informs diketahui oleh pembimbing. Untuk
informasi yang tidak diketahui oleh pembimbing, harus di datangkan ataua di
unang pihak lain yang mengetahui. Pihak-pihak mana yang akan diundang,
tentu disesuaikan dengan jenis informas yang akan diberikan.

1.5 Kegiatan Pendukung Layanan Informasi

Beberapa kegiatan pendukung layanan informas menurut Dr. Tohirin

(2015)yaitu :

1. Aplikas instrument dan himpunan data. Instrumen untuk layanan informas

bisa disusun sendiri oleh pembimbing atau memanfaatkan instrument yang
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telah ada. Data hasil aplikasi instrument yang telah ada, termasuk data yang
tercantum dalam himpunan data dapat dipergunakan untuk : (a) menetapkan
informasi yang menjadi is layananinformasi, (b) menetapkan calon peserta
layanan, dan (c) menetapkan calon penyaji termasuk nara sumber yang akan

diundang.

. Konferens kasus. Konferens kasus dihadiri oleh sekolah dan madrasah

seperti kepala sekolah dan wakilnya, pembimbing, guru, wali kelas, orang tua,
tokoh masyarakat, dan pihak-pihak lain yang terkait. Melalui konferensi kasus
dapat dibicarakan berbagai aspek penyelenggaraan layanan informas
mencakup : (a) informas yang dibutuhkan oleh subjek layanan, (b) subjek
calon peserta layanan, (c) penyaji layanan (termasuk nara sumber), (d) waktu
dan tempat layanan,(€) renana operasional.

. Kunjungan rumah. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui pendapat orang
tua dan kondis kehidupan keluarga terkait dengan penguasaan informas
tertentu oleh anak atau anggota keluarga lainnya. Melalui kunjungan rumah,
konselor atau pembimbing dapat menetapkan informasi apa yang akan
menjadi is layanan informasi yang akan diikuti oleh siswa atau anggota
keluarga yang bersangkutan serta meminta dukungan dan partisipasi orang tua
dalam pemberian layanan. Apabila sulit melakukan kunjungan rumah, bisa
dilakukan dengan mengundang orang tua ke sekolah baik secara perorangan
atau kelompok untuk berdiskus dengan pembimbing (konselor) atau

menghadiri konferensi kasus yang membahas layanan informasi.
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4. Alih tangan kasus. Setelah mengikuti layanan informasi, mungkin ada di
antara peserta (siswa) yang ingin mendalami informas tertentu atau
mengaitkan secara khusus informasi yang telah diterimanya dengan
permasalahan yang dialaminya. Untuk itu diperlukan upaya lebih lanjut.
Keinginan tersebut dapat diupayakan pemenuhannya oleh konselor. Apabila
keinginan yang dimaksud berada diluar kewenangan konselor maka upaya alih
tugas kasus perlu ilakukan. Pembimbing(konselor) mengatur pelaksanaan alih
tugas kasus tersebut bersama peserta (siswa) yang menghendaki upaya
tersebut.

1.6 Pelaksanaan Layanan Informasi

Pelaksanaan layanan informas menempuh tahapan-tahapan sebagai
berikut :

1. Perencanaan yang mencakupkegiatan :

a. ldentifikas kebutuhan akan informasi bagi calon pesertalayanan
b. Menetapkan materi informasi sebagai isi layanan
c. Menetapkan subjek sasaran layanan
d. Menetapkan nara sumber
e. Menyiapkan prosedur, perangkat, dan media layanan
f. Menyiapkan kelengkapan aministrasi.
2. Pelaksanaan yang mencakup kegiatan :
a. Mengorganisasikan kegiatan layanan
b. Mengaktifkan peserta layanan

c. Mengoptimalkan penggunaan metode dan media.
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3. Evauas yang mencakupkegiatan :

a

b.

C.

d.

e.

Menetapkan materi evaluasi
Menetapkan prosedur evaluasi
Menyusun instrument evaluasi
Mengaplikasikan instrument evaluas

Mengolah hasil aplikas instrument.

4. Analisishasil evaluas mencakup kegiatan :

a

b.

C.

Menetapkan norma atau standar evaluas
Melakukan analisis

Menafsirkan hasil andisis.

5. Tindak lanjut yang mencakup kegiatan :

a

b.

C.

Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut
Mengomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak terkait

Melaksanakan rencana tindak lanjut.

6. Pelaporan yang mencakup kegiatan :

a

b.

C.

Menyusun laporaan |ayanan informasi
Menyampaikan laporan kepada pihak terkait (kepala sekolah atau
marasah)

Menokumentasikan laporan.

1.7 JenisjenisInformas

Sebagaimana telah disiratkan, jenis dan jumlah informas tidak terbatas.

Namun,khususnya dalam rangka pelayanan bimbingan dan konseling. Menurut

pendapat Prayitno & Erman Amti (2004 : 261 ) bahwa “ Jenis infomasi terbagi tiga
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jenis informasi, yaitu : Informasi pendidikan; informas jabatan; dan informas
sosial budaya.”
a. Informas pendidikan.

Dalam bidang pendiikan banyak individu yang berstatus siswa atau calon
siswa yang dihadapkan pada kemungkinan timbulnya masalah atau
kesulitan.Diantara masalah atau kesulitan tersebut berhubungan dengan (@)
pemilihan program studi, (b) pemilihan sekolah, fakultas dan jurusannya, (c)
penyesuaian diri dengan program studi, (d) penyesuaian diri terhadap suasana
belgjar, dan (e) putus sekolah.Mereka membutuhkan adanya keterangan atau
informasi untuk dapat membuat pilihan dan keputusan secara bijaksana.

Menurut pendapat Norris, dkk. (dalam Prayitno & Erman Amti 2004 : 261)
menekankan bahwa informasi pendidikan meliputi data dan keterangan yang
sahih dan berguna tentang kesempatan dan syarat-syarat berkenaan dengan
berbagai jenis pendidikan yang ada sekarang dan yang akan dating. Materi
kurikuler dan ko-kurikuler yang disgjikan, syarat-syarat untuk memasuki
pendidikan latihan, kondis dan kemungkinan-kemungkinan masalah yang
timbulo, semuanya merupakan butir-butir pokok informasi yang amat penting
Selanjutnya Norris, dkk. Mengemukakan bahwa informas pendidikan dan |atihan
seperti itu perlu disebarluaskan kepada individu anggota masyarakat untuk semua
umur, khususnya bagi yang masih menuduki bangku pendidikan formal.Mereka
perlu mengidentifikas tingkat-tingkat informas pendidikan, khususnya dikaitkan

dengan keperluan mereka yang baru saja memasuki sekolah untuk pertama kali,
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memasuki SLTP, SLTA, dan perguruan tinggi. Jenis-jenis informasi pada setiap
tingkat itu adalah sebagai berikut :
- Pertamakali masuk sekolah
- Memasuki SLTP
- Memasuki SLTA
- Memasuki perguruan tinggi
b. Informas Jabatan
Menurut pendapat Prayitno & Erman Amti (2004 : 264) bahwa informasi
jabatan/pekerjaan yang baik sekurang-kurangnya memuat hal-hal sebagai berikut :
- Struktur dan kelompok-kelompok jabatan/pekerjaan
- Uraan tugas masing-masing jabatan/pekerjaan
- Kualifikas tenaga yang diperlukan untuk masing-masing jabatan
- Cara-cara atau prosedur penerimaan
- Kondis kerja
- Kesempatan-kesempatan untuk pengembangan karier
- Fasilitas penunjang untuk kesejahteraan pendidikan bagi anak-anak, dan
sebagainya.
c. Informas Sosial Budaya
Menurut pendapat Prayitno & Erman Amti (2004 : 268) bahwa
untukmeningkatkan setiap warga Negara Indonesia dapat hidup, sgak dini mereka
perlu dibekali dengan pengetahuan dan pemahaman isi informas tentang keadaan
sosid-budaya berbagai daerah. Hal ini dapat dilakukan melalui penyajian

informasi sosial-budaya yang meliputi:
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- Macam-macamsuku bangsa

- Adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan

- Agamadan kepercayaan-kepercayaan

- Bahasa, terutama idtilah-istilah yang dapat menimbulkan kesalahan-
pahaman suku bangsa lainnya.

- Potensi-potens daerah

- Kekhususan masyarakat atau daerah tertentu.

1.8 Metode Layanan Informas di sekolah

Menurut pendapat Prayitno & Erman Amti (2004 : 269) “Pemberian
informasi kepada siswa dapat dilakukan dengan berbagal cara, seperti metode
ceramah, diskusi panel, wawancara, karyawisata, alat-alat peraga dan alat-alat
bantu lainnya, buku panduan, sosiodrama.”

a. Ceramah

Ceramah merupakan metode pemberian informas yang paling
sederhana,mudah dan murah, dalam arti bahwa metode ini dapat dilakukan hampir
oleh setiap petugas bimbingan di sekolah.Di samping itu teknik teknik informas
dapat dilakukan oleh kepala sekolah, konselor, guru-guru, dan staf sekolah
lainnya.Atau dapat juga dengan mendatangkan narasumber, misalnya dari
lembaga-lembaga pendidikan, Departemen Tebaga Kerja, badan-badan usaha, dan

lain-lain.
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b. Diskus

Penygjian informas kepada siswa dapat dilakukan melalui diskusi.Diskusi
semacam ini dapat diorganisasikan baik oleh siswa sendiri maupun oleh konselor,
atau guru.Apabila iskus penyelenggaraannya dilakukan oleh para siswa, maka
perlu dibuat persiapan yang matang. Siswa hendaknya di dorong untuk
mendapatkan sebanyak mungkin bahan informasi yang akan disgjikan itu, dari

tangan yang |ebih mengetahuinya.

c. Karyawisata

Karyawisata merupakan salah satu bentuk kegiatan belgar mengajar yang
telah dikena secara meluas, baik oleh masyarakat sekolah maupun masyarakat

umum.

d. Buku panduan

Buku-buku panduan (seperti buku panduan sekolah atau perguruan tingi,
buku panduan kerja bagi para karyawan) dapat membantu siswa dalam

mendapatkan banyak informasi yang berguna .

e. Konferens karier

Konferens ini juga disebut “konferens jabatan”. Dalam konferens karier,
para narasumber darikelompok-kelompok usaha, jawatan atau dinas lembaga
pendidikan, dan lain-lain yang diundang, mengadakan penyajian tentang berbagai

aspek program pendidikan dan latihan/pekerjaan yang diikuti oleh para siswa.
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Penyajian itu dilanjutkan dengan tanya jawab dan diskusi yang secara langsung

melibatkan siswa.

1.9 Layanan Informas di Luar Sekolah

Sebagaimana layanan orientas, layanan informas juga banyak diperlukan
oleh warga masyarakat di luar sekolah.jenisjenis informasi yang diperlukan itu
pada dasarnya sgjalan dengan informas yang telah diuraikan di atas, yaitu
informasi berkenaan dengan penghidupan yang lebih luas, yaitu perikehidupan
beragama, berkeluarga, bekerja, bermasyarakat dan bernegara dapat merupakan
kebutuhan banyak warga masyarakat. Rinian berbagai informasi itu agaknya tidak
terbatas, selalu dapat berubah sesuai dengan perubahan dan perkembangan

masyarakat.

2. Motivas Belgjar

Istilah motivas berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan invidu tersebut
bertindak atau berbuat.Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat di
interprestasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau
pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu.

Menurut pendapat Hamzah B. Uno (2011 : 3) motivas merupakan
“Dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan

perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya”.

Menurut Mc.Donald dalam Sadirman (2016 : 73) motivas adalah

“Perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengn munculnya “feeling”
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dan di dahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang

dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga elemen penting”.

1. Bahwa motivas itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap
individu manusia

2. Motivas ditandai dengan munculnya, rasa/ feeling, afeks seseorang. Dalam
hal ini motivas relefan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeks dan
emos yan dapat menentukan tingkah laku manusia

3. Motivas akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini
sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan motivas
memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena
terangsang atau terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan.

Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.

Menurut pendapat Thorndike dalam Hamzah B.Uno (2011:11) bahwa
belgjar adalah “Proses interaks antara stimulus (yang mungkin berupa pikiran,
perasaan, atau gerakan) dan respons (yang juga bisa berupa pikiran, perasaan atau

gerakan.”

Pengertian Motivas Belgar Menurut Wahab (2008) motivas adalah
“Keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan, dan daya yang sgjenis yang
menggerakkan perilaku seseorang. Dalam arti yang lebih luas, motivas diartikan
sebagai pengaruh dari energy dan arahan terhadap perilaku yang meliputi :

kebutuhan, minat, sikap, keinginan, dan perangsang”.
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2.1 Hakikat Motivas Belajar

Menurut pendapat Hamzah B. Uno (2011:23) hakikat motivas belgar
adalah “Dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar
untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umum nya dengan beberapa
indikator atau unsur yang mendukung”.

Hal ini mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam
belgjar. Indikator motivas belgar dapat di klasifikasikan sebagai berikut :
a. Adanyahasrat dan keinginan dan berhasil
b. Adanyadorongan dan kebutuhan dalam belgjar
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
d. Adanya penghargaan dalam belgar
e. Adanyakegiatan yang menarik dalam belgjar
f. Adanya lingkungan belgjar yang kondusif, sehingga memungkinkan sesorang

siswa dapatbelgjar dengan baik.

2.2 Peranan Motivas dalam Belajar dan Pembelajaran

Motivass pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan
menjelaskan prilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang belgjar.
Ada beberapa peranan penting dalam motivasi dalam belgjar dan pembelajaran,

antaralain :

1. Menentukan hal-hal yang dapat jadi penguat belgjar
2. Memperjelas tujuan belgjar yang hendak dicapai

3.  Menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belgjar
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4. Menentukan ketekunan belgjar

a. Peran Motivas dalam Menentukan Penguatan Belgjar

Motivas dapat berperan dalam penguatan belgar apabila seorang anak yang
belgjar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan pemecahan, dan hanya
dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya. Sebagai contoh,
seorang anak akan memecahkan materi matematika dengan bantuan table
logaritma. Tanpa bantuan tabel tersebut anak itu tidak dapat menyelesaikan tugas
matematikaDalam  kaitan itu, anak berusaha mencari buku tabel
matematika.Upaya untuk mencari tabel matematika merupakan peran motivas
yang dapat menimbulkan penguatan belgjar.
b. Peran Motivas dalam Memperjelas Tujuan Belgar

Peran motivas dalam memperjelas tujuan belgar erat kaitannya dengan
kemaknaan belgjar. Anak akan tertarik untuk belgar sesuatu, jika yang dipelgari
itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati manfaatnya bagi anak.
c. Motivas Menentukan Ketekunan Belgjar

Seorang anak yang telah termotivasi untuk belgar sesuatu, akan berusaha
mempelgarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh hasil yang
baik. Dalam hal itu, tampak bahwa motivas untuk belgjar untuk menyebabkan
sesorang tekun belgjar.Sebaiknya, apabila seorang kurang atau tidak memiliki
motivas untuk belgar, maka dia tidak tahan lama belgar. Dia mudah tergoda
untuk mengerjakan hal yang lain dan bukan belgjar. Itu berarti motivas sangat

berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan belgar.
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2.3 Faktor-faktor lingkungan dengan motivasi

Perbuatan atau perilaku individu manusia ditentukan oleh faktor-faktor
didalam diri, yaitu faktor pribadi, dan faktor lingkungan individu yang
bersangkutan.Sesungguhnya, faktor pribadi dan faktor lingkungan sering berbaur,
sehingga sulit menentukan apakah sesuatu benar-benar faktor pribadi.Misalnya,
kebutuhan berafilias merupakan faktor pribadi.Oleh karena itu, motif individu
untuk melakukan sesuatu, misalnya motif untuk belgjar dengan baik, dapat
dikembangkan, diperbaiki, atau diubah melaui belgar dan latihan, dengan
perkataan lain, melaui pengaruh lingkungan.

Motif instrinsik dan Ekstrinsik

Di atas telah dibicarakan, bahwa perbuatan individu muncul karna motif
yang asali yang telah dibentuk oleh pengaruh faktor lingkungan.Namun demikian,
masih dijumpai perbuatan individu yang benar-benar didasari oleh suatu dorongan
yang tidak diketahui secara jelas, tetapi bukan karena insting, artinya bersumber
pada suatu motif yang tidak dipengaruhi dari lingkungan itu.Perilaku yang
disebabkan oleh motif semacam itu muncul tanpa ada perlunya ganjaran atas
perbuatan, dan tidak perlu hukuman untuk tidak melakukannya.Motif yang
demikian biasanya disebut motif instrinsik.Sebaliknya, adapula perilaku individu
yang hanya muncul karena adanya hukuman atau tidak muncul karena ada
hukuman. Motif yang menyebabkan perilaku itu, seakan-akan dari luar(ganjaran
atau hukuman). Motif semacam itu isebut motif ekstrinsk.Ganjaran atas suatu
perbuatan, menguatkan motif yang melatarbelakangi perbuatan itu, sedangkan

hukum memperlemahnya.
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2.4 Teknik-teknik Motivas dalam Pembelajaran
Beberapa teknik motivas yang dapat dilakukan dalam pembelgaran
sebagai berikut :
1. Pernyataan penghargaan secara verbal
2. Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan
3. Menimbulkan rasaingin tau
4. Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa
5. Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi siswa
6. Menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai contoh dalam belgjar
7. Gunakan kaitan yang unik dan tak terduga untuk menerapkan suatu konsep
dan prinsip yang telah dipahami
8. Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telah dipelgjari sebelumnya
9. Menggunakan ssimulasi dan permainan
10. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan kemahirannya

didepan umum.

2.5 Jenisdan Sifat Motivas
a JenisMotivas

Motivas banyak jenisnya.Para ahli mengadakan pembagian jenisjenis
motivasi menurut teorinya masing-masing. Dari keseluruhan teori motivasi, dapat
digukan tiga pendekatan untuk menentukan jenisjenis motivasi, yakni : (1)
pendekatan kebutuhan, (2) pendekatan fungsional, dan (3) pendekatan deskriptif.

Pendekatan kebutuhan.Abraham H. Madow dalam Oemar Hamalik

(2012:109) melihat “Motivas dari segi kebutuhan manusia.Kebutuhan manusia
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sifatnya bertingkat-tingkat.Pemuasan terhadap tingkat kebutuhan tertentu dapat

dilakukan jikatingkat kebutuhan sebelumnya telah mendapat pemuasan.”

Kebutuhan-kebutuhan itu ialah:
Kebutuhan fisiologis, yakni kebutuhan primer yang harus dipuaskan terlebih
dahulu, yang terdiri dari kebutuhan pangan, sandang, dan tempat berlindung.
Kebutuhan keamanan, baik keamanan batin maupun keamanan barang atau
benda.
Kebutuhan sosial, yang terdiri dari kebutuhan perasaan untuk diterima oleh
orang lain, perasaan dihormati, kebutuhan untuk berprestasi, dan kebutuhan
perasaan berpartisipasi.
Kebutuhan berprestise, yakni kebutuhan yang erat hubungannya dengan

status seseorang.

Jenisjenis kebutuhan tersebut dapat menjadi dasar daam upaya

menggerakkan motivas belgar siswa. Upaya untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan tersebut melalui proses pembelajaran hanya dapat dilakukan oleh guru

alam batas-batas tertentu.

Pendekatan fungsional.Pendekatan ini berdasarkan pada konsep-konsep

motivasi, yakni : penggerak, harapan dan insentif.

1

Penggerak, adalah yang member tenaga tapi tidak membimbing, bagaikan
mesin tetapi tidak mengemudikan kegiatan
Harapan, adalah keyakinan sementara bahwa suatu hasil akan diperoleh

setelah dilakukannya sesuatu tindakan tertentu.
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3. Insentif,ialah objek tujuan yang actual. Ganjaran (reward) dapat diberikan

dalam bentuk konkrit atau dalam bentuk simbolik.

Pendekatan deskriptif, MenurutEvan R. Keidar (Oemar Hamalik
2012:112) “Masalah motivas ditinjau dari pengertian deskriptif yang menunjuk
pada keadian-kgadian yang dapat diamati dengan hubungan-hubungan
matematik. Masalah motivas terlihat berasarkan kegunaannya dalam rangka
mengendalikan tingkah laku manusa.Dengan pendekatan ini, motivas

didefinisikan sebagai stimulus control”.

b. Sifat Motivas
Kemunculan sifat motivasi, apakah motivas instrinsk atau motivas
ekstrinsik bergantung dan dipengaruhi oleh berbagai faktor,yakni :

1. Tingkat kesadaran diri siswa atas kebutuhan yang mendorong tingkahlaku/
perbuatannya dan kesadaran atas tujuan belgjar yang hendak dicapainya.

2. Sifat guru terhadap kelas; guru yang bersikap bijak dan selalu merangsang
siswa untuk berbuat kearah suatu tujuan yang jelas dan bermakna bagi kelas,
akan menumbuhkan sifat intrinsik itu, tetapi bila guru lebih menitik beratkan
pada rangsangan-rangsangan sepihak maka sifat ekstrinsk menjadi lebih
dominan.

3. Pengaruh kelompok siswa. Bila pengaruh kelompok terlalu kuat maka
motivasinya lebih condong kesifat ekstrinsik.

4. Suasana kelas juga berpengaruh terhadap mucul sifat tertentu pada motivasi

belgjar siswa. Suasana kebebasan yang bertanggung jawab tentunya lebih
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merangsang munculnya motivas intrinsk dibandingkan dengan suasana

penuh tekanan dan paksaaan.

B. Kerangka Konseptual

Menurut Sugiyono (2015:117) “kerangka berpikir merupakan sintesa

tentang hubungan antara variabel tindakan dengan hasil yang disusun dari

berbagai teori yang telah dideskripsikan”.

Menurut para ahli di atas maka penditi simpulkan bahwa kerangka

konseptual adalah suatu konsep adanya dua variabel yang saling berkaitan anatar

indikator variabel bebas dengan variabel terkait dalam upaya memberikan

jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti.

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pemikiran dalam pendlitian ini

dapat di uraikan sebagal berikut:

Layanan Informasi

I

Hasl|

Tabel 2.1

Kerangka K onseptual

>

Memotivas Belgar
Siswa

Reduksi,
menyajikan
data, dan
membuat

kesimpulan

Pelaksanaan
(pembagian,

<:: observasi,

wawancara
dan
dokumentasi)
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMP Swasta Daya Cipta J. Mistar
No. 17 B, Sel Putih Bar, Medan Petisah, Kota Medan, Sumatera Utara. Lokasi ini
dipilih karena memiliki semua aspek pendukung yang membuat penelitian
berjalan dengan baik.
2. Waktu Penelitian

Adapun pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2019

sampai dengan Juni 2019.

Tabel 3.1
Jadwal Rencana Kegiatan

Z
o

Bulan/Minggu

Kegiatan Feb| Maret April | Mel |Juni Juli Agustus

112/3/4]1/2/3]4/1(2|3|4]|1]/2|3/4|1|2|3

Pengajuan Judul

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Riset

Pengolahan Data

Pembuatan Skrips

Bimbingan Skripsi

O ONO|ODWIN|F-

Pengesahan Skripsi

=Y
o

Sidang Meja Hijau
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B. Subjek dan Objek
1. Subjek

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah peneliti sendiri dan
bekerjasama dengan guru bimbingan dan konseling dan guru wali kelas dan siswa

kelas VIII di SMP Swasta Daya Cipta.

Tabel 3.2
Siswa kelasVIII SMP Swasta Daya Cipta

NO. Kelas Jumlah Siswa
1 VII-1 30
2 VIlI-tp 31
Jumlah 61

2. Objek

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif,yaitu penelitian yang
ditujukan untuk menganalisis fenomena atau kejadian. Menurut Arikunto (2006:
131) “objek adalah sebagian atau wakil populas yang diteliti”. Oleh sebab itu
yang menjadi objek adalah sebagal berikut :

Tabel 3.3
Siswa kelasVII1 SMP Swasta Daya Cipta

NO. Siswa jumlah Objek

1 VIII-1 30 30

Jumlah 1 kelas - -
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C. Defenis Operasional

Untuk mencegah terjadinya penafsiran yang berbeda-beda, serta untuk
menciptakan kesamaan pengertian variabel-variabel maka penulis perlu
merumuskan defenisi operasional setiap variabel yang digunakan dalam penelitian
ini, variabel tersebut terdiri dari variabel bebas (x) dan variabel terikat (y).
Dimana variabel x (Layanan Informasi) dan variabel y (Motivas Siswa), yang
dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Variabel Bebasx: Layanan Informasi

Layanan informasi adalah suatu layanan yang berupa memenuhi
kekurangan inividu akan informasi yang mereka perlukan. Layanan informasi
juga bermakna usaha-usaha untuk membekali siswa dengan pengetahuan serta
pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses perkembangan anak
muda. Ada bebeberapa teknik yang biasa digunakan untuk layanan informasi
yaitu: Ceramah, media, acara khusus, narasumber. Tahap Pelaksanaan layanan
informasi ialah: Perencaan, pelaksaan, evaluasi, analisis hasil, tindak lanjut dan
pelaporan. Jenis infomas terbagi tiga jenis informasi, yaitu : Informas
pendidikan; informasi jabatan; dan informas sosial budaya. Pemberian informasi
kepada siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti metode ceramah,
diskus panel, wawancara, karyawisata, aat-alat peraga dan aat-alat bantu

lainnya, buku panduan, sosiodrama.
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Variabel Terikat: Motivas Belgar

Motivas adalah dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk

berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi

kebutuhannya.

Beberapa teknik motivas yang dapat dilakukan dalam pembelgaran

sebagai berikut :

1

2.

3.

4.

10.

Pernyataan penghargaan secara verbal

Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan

Menimbulkan rasaingin tau

Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa

Menjadikan tahap dini dalam belgjar mudah bagi siswa

Menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai contoh dalam belgjar
Gunakan kaitan yang unik dan tak terduga untuk menerapkan suatu konsep
dan prinsip yang telah dipahami

Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya
Menggunakan ssimulasi dan permainan

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan kemahirannya

didepan umum.

Instrumen Penelitian

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini

adalah observasi dan angket.

1. Observas
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Observas merupakan suatu penelitian yang dijalankan secara sistematis
dan senggja diadakan dengan menggunakan aat indera (terutama mata) atas
kegadian-kgjadian yang langsung dapat ditangkap pada waktu kejadian itu
berlangsung. Agar observas berhasil dengan baik, salah satu hal yang harus

dipenuhi ialah alat indera harus dipergunakan sebaik-baiknya.

Tabel 3.4
Pedoman observas

NO. Indikator Observas Pernyataan yang muncul
sesudah sebelum
1 Pemahaman mengenai motivasi
belajar
2 Lemahnya motivas dalam diri
siswa sendiri

3 Guru tidak memberikan motivas

kepada siswa

4 Siswa tidak percaya diri dan

merasa dirinyatidak pintar

5 Kurangnya perhatian orang tua

dirumah

6 Rasa ingin tahu yang kuat




2. Wawancara

memperoleh data tentang individu, Menurut Sugiono (2009: 157) “Wawancara

dapat dilakukan secara struktur maupun tidak struktur dan dapat dilakukan

Salah satu teknik pengumpulan data adalah dengan cara wawancara untuk

melaui tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan telephone”.

pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari
sumbernya’. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi arus informasi dalam

wawancara yaitu : pewawancara, responden, pedoman wawanara dan situasi

Sedangkan Menurut Subana (2000: 29) “Wawancara adalah instrument

wawancara.

Tabel 3.5

Pedoman wawancar a dengan siswa SMP Swvasta Daya Cipta

NO. Pertanyaan Deskriptif/Jawaban
1 | Apakah anda tahu tentang bimbingan
konseling ?
2 | Tahukan anda yang dimaksud dengan
motivas belgar?
3 | Apayang memotivas anda dalam belgjar?
4 | Apakah anda belgjar dengan serius untuk
mendapat nilali yang baik?
5 | Apakah siswaanda mengerjakan tugas

dengan baik?
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6 | Apayang andalakukan jika mendapat nilai
yang kurang memuaskan?

7 | Apakah anda mempelgari materi di rumah?

8 | Apakah anda belgar hanya untuk

mendapatkan nilal yang bagus?

Tabel 3.6

Pedoman wawancar a dengan guru bimbingan dan konseling SMP Swasta

Daya Cipta

NO. Pertanyaan Deskriptif/Jawaban

1 Layanan bimbingan dan konseling seperti
apakah yang diberikan kepada siswa SMP
Swasta Daya Cipta?

2 Bagaimana dukungan kepala sekolah untuk
kegiatan bimbingan dan konseling?

3 Bagaimana penggunaan  waktu dalam
pemberian layanan informasi?

4 Bagaimana penyelesaian yang ibu lakukan
untuk memotivas belgar siswadi sekolah ini?

5 Apakah dalam penerapan layanan informasi di
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sartai dengan memotivas belgjar siswa?

6 Apakah ibu bekerja sama dengan guru/staf
guru yang lain dalam memberikan bantuan
menyelesaikan masalah yang dialami siswa

mengenai motivasi dalam dirinya?

7 Apakah ada perubahan dalam diri siswa saat
ibu memberikan layanan sebelum dan

sesudahnya?

E. Teknik AnalissData

Analisis data merupakan bagian dalam melakukan penelitian. Dalam
penelitian kualitatif, analisis data yang telah ditemui sgak pertama penelitan
datang ke lokas pendlitian, yang dilaksanakan secara intensif sejak awal
pengumpulan data lapangan sampai akhir data terkumpul semua. Analisis data
juga merupakan proses mengatur urusan data, mengorganisasikan dalam suatu
pola dan ukuran untuk dijadikan kesimpulan. Jadi analisis berdasarkan pada data
yang telah diperoleh dari penelitian yang sifatnya terbuka.

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif, yaiu
menjelaskan perkembangan berdasarkan hasil pengamatan konseli melalui
pernyatan-pernyataan yang diungkapkan oleh konseli selama proses konseling

berlangsung hingga tahap akhir (data verbatim).

Kualitatif yang terkumpul sangat banyak dan dapat terdiri dari jenis data,

baik berupa catatan lapangan dan komentar penelitian. Oleh karenaitu, diperlukan
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adanya pekerjaan anadlisis data yang meliputi pekerjaan, mengatur,

pengelompokan, pemberian kose dan mengkategorikannya.

Berdasarkan uraian diatas maka prosedur andlisis data yang digunakan

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Memilih data (reduks data). Mereduks data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya serta membuang yang tidak perlu.

2. Mendeskripsikan data hasil temuan (memaparkan data). Data yang disajikan
dapat berupa uraian singkat, bagan, hubungan antar kategor, flow chart dan
sgjenisnya. Adapun dalam penelitian ini data disgjikan dalam bentuk tesk
deskriptif atau naratif yang berisikan data-data terkait masalah penelitian untuk
selanjutnya dianalisis demi kepentingan pengambilan keputusan.

3. Menarik kesmpulan hasil deskripsi. Dari kesimpulan kegiatan analisis data
kulitatif terletak pada pelukisan atau penuturan tentang apa yang dihasilkan,
dapat dimengerti berkenaan dengan suatu masalah yang diteliti. Dari sinilah
lahir kesimipulan atau permasalahan yang bobotnya tergolong komprehensif

dan mendaam.
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BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Data

1. Gambaran Umum Sekolah

Sekolah SMP Swasta T.P Daya Cipta Medan terletak di jalan Mistar No.
17a Kelurahan Sei Putih Barat Kec. Medan Petisah. Sekolah ini memiliki 20 ( dua
puluh) tenaga pengajar ( Guru) dan memiliki 145 ( siswa). Sekolah ini memiliki
ruangan dan bangunan sendiri sebagai fasilitas yang sangat mendukung proses

kegiatan belajar mengajar.

2. ldentitas Sekolah

1. Nama Sekolah : SMP Swast T.P Daya Cipta
Medan

2. NPSN : 10257728

3. Jenjang pendidikan : SMP

4. Status sekola : Swasta

5. Alamat sekolah : J.Mistar No. 17A
RT/RW :0/0
Kode pos : 20118
Kelurahan : Sel Putih Barat
Kecamatan : Medan Petisah
Kabupaten : Medan Kota

Provins : Sumatera Utara



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Negara

SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian
Status kepemilikan

SK izin Operasional

Tanggal SK [zin Operasional

Kebutuhan khusus dilayani

Nomor Rekening

Nama Bank

Cabang CP/Unit
Rekening Atas Nama
Cipta

MBS

Luas Tanah Pemilik(m2)
Luas Tanah bukan Milik
Namawajib pajak
NPWP

Nomor Telepon

Nomor fax

Email

sdsmp.tpdayaci pta@gmail.com

Website
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- Indonesia

1234/ 105/ A

: 1987- 08-01

: Yayasan

: 420/ 10.358 PPD/2014

: 2014-10-16

: 120.02.04. 000392-7
: BANK SUMUT
: SEI SIKAMBING

: SMP Yayasan T.P Daya

YA

1760

: (061) 4513770


mailto:sdsmp.tpdayacipta@gmail.com

25.

26.

Data Periodik

Waktu penyelenggaraan

Bersedia menerina BOS?

Sertifikas 1SO

Sumber Listrik

Daya Listrik (Watt)

Akses Internet

Aksesinternet Alternatif

Sanitas

Kecukupan Air

Sekolah memproses air sendiri

Air minum untuk siswa

Mayoritas siswa membawa minum

Jumlah toilet berkebutuhan khusus

Sumber air sanitasi

Ketersediaan air dilingkungan sekolah

Tipe Jamban

duduk/jongkok)
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: pagi

YA

: Belum Bersertifikat

- PLN

:4400

- tidak ada

: Telkom Speedy

: cukup

: tidak

: disediakan sekolah

sya

: Ledeng/ PAM

:tidak ada

Leher angsa( toilet
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Jumlah tempat cuci tangan 12
Jumlah jamban dapat digunakan > laki-laki (2), perempuan (2)
Jumlah jamban tidak dapat digunakan :0

Vis Dan Mis SMP SwastaT.P Daya Cipta M edan

Adapun Vis dan Mis Sekolah SMP Swasta T.P Daya Cipta Medan adalah:

Vis

Menjadikan sekolah yang Unggul, Berprestasi, Cerdas, Terampil, dan Jujur

sertaa beriman dan bertagwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa.

b.

1

2.

Misi

Melaksanakan pembel gjaran secaraterbimbing, efektif dan kondusif
Menciptakan siswa yang berkarakter, Religius, Nasionalis, Mandiri, gotong
royong dan Integritas

Mendorong dan membantu siswa untuk menggali potens dirinya, sehingga
dapat berkembang secara optimal

Mengaktifkan siswa daam kegiatan Ekstrakulikuler Sekolah ( Pramuka,
Drumband. Paskibra, seni)

Menghasilkan lulusan berkualitas,berprestas dengan prinsip kejujuran
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c. Data Guru dan Pegawai SMP T.P Daya Cipta Medan

Daftar Nama Guru dan Pegawai

NO. | NAMA JABATAN

1 KAMARUDDIN, S.Pd Kepsek/G.
Matematika

2 | Drs, S. SARAGIH Wakasek/

G.Matematika

3 IRFANSY AH BUDI, ST.S.Pd PKS I/ G. Matematika

4 N. HASIBUAN PKS /G. Seni
Budaya

5 AKHIRUDDIN,SRG. SAg PKS 11/ G. Agama
Islam

6 FAUZIAH, A.Md Bendahara

7 HERNIDAMAWATI, STh G. Kristen/Prakarya

8 YUSHANIFAH, HRP.S.Pd PKN

9 AGUS PRAMONO, S.Pd TIK

10 | M.NAZRI, S.Pd TIK/IPS

11 | HERZA ALWANY, S.Pd B.indonesia
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12 | SRI RAHAYU, S.Pd B.indonesia
13 | ROSNI LBS, S.Pd B.indonesia
14 | SRI DARMAYANTI,S.Pd Elektro/IPA
15 | ELIYA SYAHHATRI, S.Pd B.inggris
16 | SOFIE BALQIS B.inggris
17 | NURLIA UTAMI, S.Pd B.inggris
18 | M. ABDULLAH HUSEIN, S.Pd PJOK
19 IKA WALIDAINI, S.Pd IPA
20 | M. RIADI, A.Md TataUsaha
21 | CITRA OCTARI, S.Pd BP/Piket
Tabel 4.2
Data Siswa-Siswi
NO. | Kelag/ LK PR JLH | NamaWali Kelas
Rombel
1 Vil-1 12 7 19 ELIA SYAVITRI, S.Pd
2 VII-tp 5 16 21 HERNIDAMAWATI
PASARIBU, S.Pd
3 VIil-1 10 12 22 SUSI JUWIRDA, S.Pd
4 VII-tp 22 8 30 MR.X




S IX-1 17 7 24 SRI DARMAYANTI, S.S

6 IX-tp 26 3 29 YUSHANIFA HARAHAP, S.Pd

d. Saranadan Prasarana

Salah satu faktor pendukung keberhasilan sebuah lembaga pendidikan
sekolah adalah fasilitas yang memadai dan terawat. Setiap sekolah harus memiliki
sarana dan prasarana yang memadai dalam menciptkan siswa yang berprestras
serta berwawasan untuk mendukung tersel enggaranya proses pendidikan. Adapun
sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah SMP Swasta Daya Cipta dapat

dilihat padatabel dibawah ini.

Tabel 4.3

Sarana dan Prasarana

No. | Jenis Sarana dan Prasarana Sekolah Jumlah
1. | Ruang Kepala Sekolah 1
2. | Ruang Guru 1
3. | Ruangkelas 8

4. | Ruang laboraturium dan Ruang perpustakaan | 1

5 Komputer 19
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6. | Ruang BK
7. | Musholla

8. |Ruang TU

9. | Kantin

10. | Toilet Guru
11. | Toilet Sswa
12. | Lapangan
13. | Infocus

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan sarana dan

prasarana yang dimiliki sekolah SMP Swasta Daya Cipta cukup memadai dari

keseluruhan sarana dan prasarana tersebut diharapkan dapat mendukung dalam

proses pendidikan berlangsung disekolah tersebut.

e. Kegiatan Ekstra Kurikuler

1

Marchind Band

Pramuka

Paskibra

Futsal
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5. Group Nasyid

6. Kegiatan Malam Ibadah

7. Kegiatan Sholat Berjamaah

8. Kegiatan Fashion Busana Muslim

B. Deskrips Data Penelitian

1. Kondis Awal Kelas

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, peneliti melakukan observasi dan
pengumpulan data dari kondisi awal kelas yang diberi tindakan yaitu kelas VI

SMP Swasta Daya Medan.

Pengetahuan awal ini perlu diketahui agar kiranya penelitian ini sesuai dengan
apa yang diharapkan peneliti, apakah benarkiranya kelas ini perlu diberi tindakan
apayang akan diteliti oleh peneliti yaitu pemberian layanan informas untuk
memotivasi belgjar siswa. Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat
diperoleh informasi guru terkait nilai ulangan harian siswa kelas V11l yang masih

banyak memperoleh dibawah KKM.

Penelitian ini berbentuk penelitian kudlitatif yang dilaksanakan di SMP
Swasta Daya Cipta Medan dengan memberikan layanan informas untuk
meningkatkan motivas belgjar siswa kelas VIII. Selanjutnya dari hasil observas,
peneliti melihat motivas belgjar yang sangat rendah pada siswa. Kondisi awal
kelas sebelum peneliti memberikan layanan informas pada peserta didik cenerung

pasif dan kurang memiliki motivas dalam belgjar. Masih banyak yang mengalami
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kesulitan belgjar terlihat dari adanya siswa yang enggan belgjar dan tidak

bersemangat dalam menerima pelgaran di kelas.

Jika kondisi tersebut terus dibiarkan, maka di khawatirkan keadaan tersebut
akan menimbulkan kejenuhan, kebosanan serta menurunkan hasil belgar siswa.
Pada akhirnya tujuan pembel gjaran tidak akan tercapai. Bertolak dari kondis awal
tersebut maka peneliti merencanakan tindakan penelitian dengan memberikan

layanan informasi padakelas VIl s SMP Swasta Daya Cipta Medan.

1. Pelaksanaa L ayanan Informas

Penelitian yang dilakukan di SMP Swasta Daya Cipta Medan ini adaah
pemberian layanan informasi untuk memotivas belgjar siswa di kelas VII1-1 SMP
Swasta Daya Cipta. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah sebagian
siswa kelas VIII-1 yang tidak memiliki motivas belgjar disekolah terlihat dari
sikap siswa yang apatis dan pasif saat belgjar juga enggan dalam belgjar dan tidak
bersemangat dalam menerima pelgaran di sekolah. Hal ini dilakukan agar peneliti
lebih fokus pada masalah yang ingin diteliti agar tercapainya tujuan yang

diinginkan.

Sel anjutnya adalah proses wawancara dengan guru bimbingan konseling untuk
mengetahui secara rinci mengenai siswa yang memiliki motivas belgar yang
rendah disekolah. Siswa yang tidak memiliki motivas belgjar di sekolah akan
dilakukan layanan informasi, dimana kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan

motivas belgar siswa kelas VIII SMP Swasta Daya Cipta Medan, adapun peserta
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dalam pemberian layanan informas ini adalah ( AL, AB, RM, TA, NR, PR, RF,

GR, ZN,RG, HB, AN. EG, AW, HR, MA, DA, PS, MA,DS).

Dalam pelaksanaan kegiatan ini ada beberapa yang harus dipersiapkan

untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh peneliti, diantaranya adalah :

1. Membuat jadwal kegiatan layanan informasi dengan peserta didik.

2. Mengatur waktu yang digunakan dalam kegiatan layanan informasi, sehingga
berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan peneliti.

3. Mengatur tempat dan segala keperluan yang digunakan dalam kegiatan
layanan informasi.
Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan proses yang sudah ditentukan oleh
peneliti. Layanan yang diberikan adalah layanan informasi, kegiatan ini
dilakukan dua kali pertemuan dimana setiap pertemuan berdurasi 45 menit
atau sesuai dengan kebutuhan peneliti. Kegiatan ini bertujuan untuk dapat
menumbuhkan motivas belajar pada diri siswa disekolah agar siswatidak lagi
enggan dalam belgjar dan tidak bersemangat. Berikut adalah uraian kegiatan

layanan informasi yang diselenggarakan:

Pertemuan Pertama

Waktu : 25juli 2019
Tempat : Ruang Kelas VIl
Jumlah siswa : 20 orang

Proses kegiatan
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Tahap Pembentukan

Untuk memulai kegiatan awal terlebih dulu mengucapkan salam pembuka
dan memperkenalkan diri kepada peserta. Meminta setiap peserta
memperkenalkan diri satu persatu, setelah perkenalan selesai dan suasana semakin
nyaman dan akrab peserta bermain sgenak sebelum melakukan kegiatan
berikutnya dengan permainan “ kepala pundak lutut kaki”. Dimana permainan ini
bertujuan untuk memberikan suasana nyaman dan rileks bagi setiap peserta

layanan informasi.

Setelah peneliti melihat suasana akrab dan nyaman kemudian peneliti
menjelaskan kegiatan apa yang akan dilaksanakan, menjelaskan pengertian

layanan informasi dan waktu pel aksanaan kegiatan yang dilakukan.

Tahap Peralihan

Dalam tahap ini peneliti mengingatkan kembali maksud dan tujuan
kegiatan layanan informasi, dan menanyakan mengenai kesigpan peserta untuk
melanjutkan kegiatan berikutnya. Peneliti menjelaskan topik tugas yang akan

dibahas adal ah tentang motivas belgar.

Tahap Kegiatan

Untuk memulai kegiatan terlebih dahulu peneliti memberikan pendapatnya
apa itu motivas belgjar, kemudian peneliti bertanya kepada beberapa siswa apa
ada yang mengetahui apa itu yang dimaksud dengan motivasi belgjar,dan

apapengertian motivas belgjar bagi mereka. Sehingga sampai pada pembahasan
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berikutnya yaitu permasalahan siswa yang enggan belgjar dan tidak bersemangat
dalam menerima pelgjaran disekolah. Dalam kegiatan ini memang masih banyak
siswa yang terlihat apatis dan enggan untuk memberikan pendapat sehingga butuh
dorongan dari peneliti untuk meyakinkan setiap peserta memiliki kesempatan

untuk mengeluarkan pendapat.

Tahap Pengakhiran

Sebelum pendliti menutup kegiatan, peneliti memberikan kesimpulan dari
keseluruhan tema dan proses kegiatan yang telah berlangsung, dan kemudian
peneliti meminta setiap peserta untuk memberikan kesan atau pesan selama proses
kegiatan berlangsung dan pengetahuan baru apa yang mereka dapatkan selama
kegiatan berlangsung dan apakah mereka telah memiliki motivas dan semangat
dalam menerima pelgaran disekolah. Selanjutnya peneliti bertanya kembali
apakah kegiatn layanan informasi ini perlu dilaksanakan kembali dan kemudian

menutup dengan doa dan salam.

Pertemuan Kedua

Waktu : 1 agustus 2019
Tempat : Ruang Kelas VIl
Jumlah siswa : 200rang

Proses Kegiatan

Tahap pembentukan
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Untuk memulai kegiatan awal terlebih dulu peneliti mengucapkan salam
pembuka dan menyapa peserta kemudian memperkenalkan diri kepada peserta
dan meminta peserta memperkenalkan diri satu persatu, setelah perkenalan selesal
dan suasana semakin nyaman dan akrab peserta bermain sejenak sebelum
melakukan kegiatan berikutnya dengan permainan “ Tebak Peraga ”. Dimana
permainan ini bertujuan untuk memberikan suasana nyaman dan rileks bagi setiap

peserta.

Setelah peneliti melihat suasana akrab dan nyaman kemudian peneliti
menjelaskan kegiatan apa yang akan dilaksanakan, menjelaskan pengertian

layanan informas dan waktu pelaksanaan kegiatan yang dilakukan.

Tahap Peralihan

Dalam tahap ini peneliti mengingatkan kembali maksud dan tujuan
kegiatan layanan informasi, dan menanyakan mengenai kesiagpan peserta untuk
melanjutkan kegiatan berikutnya. Peneliti menjelaskan topik tugas yang akan

dibahas adal ah tentang motivas belajar.

Tahap Kegiatan

Untuk memulai kegiatan terlebih dahulu peneliti memberikan pendapatnya
apa itu motivas belgjar, kemudian pendliti bertanya kepada beberapa siswa apa
ada yang mengetahui apa itu yang dimaksud dengan motivasi belgar,dan apa
pengertian motivasi belgar bagi mereka. Sehingga sampai pada pembahasan
berikutnya seperti faktor yang mempengaruhi motivasi belajar . dalam kegiatan

ini sudah dapat dilihat bahwa banyak siswa yang berantusias dalam
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kegiatan,banyak siswa yang member tanggapan, pendapat, dan beberapa diantara

mereka tunjuk tangan sebelum guru meminta untuk mengel uarkan pendapatnya.

Tahap Pengakhiran

Sebelum pendliti menutup kegiatan, peneliti memberikan kesimpulan dari
keseluruhan tema dan proses kegiatan yang telah berlangsung, dan kemudian
peneliti meminta setiap peserta untuk memberikan kesan atau pesan selama proses
kegiatan berlangsung dan pengetahuan baru apa yang mereka dapatkan selama
kegiatan berlangsung dan apakah mereka telah memiliki motivas dan semangat
dalam menerima pelgaran disekolah. Selanjutnya peneliti bertanya kembali
apakah kegiatn layanan informasi ini perlu dilaksanakan kembali dan kemudian

menutup dengan doa dan salam.

2. Hasll Pengamatan Pemberian Layanan Infor mas

Kegiatan bimbingan dan konseling terdiri dari 10 jenis layanan dimana salah
satunya adalah kegiatan layanan informasi dengan jumlah siswa 20 orang yang
bertujuan untuk memoctivasi belgar siswa disekolah dan juga menumbuhkan
semangat diri siswa dalam menerima pelgjaran dan memperoleh informas yang

baru dari kegiatan yang diikuti oleh siswa.

Dari hasil pengamatan kegiatan layanan informasi yang telah diselenggarakan
sebanyak dua kali pertemuan, peneliti telah melakukan observasi langsung dalam
kegiatan layanan informasi dan juga dibimbing langsung oleh Guru Bimbingan

Konseling sekolah.
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Dari hasil obesrvas Guru BK sekolah menyatakan bahwa dalam pertemuan
pertama selama kegiatan berlangsung masih ada beberapa siswa yang tidak
bersemangat dan enggan mengeluarkan pendapat dan maish banyak diam, namun
ketika telah dilaksnakaan pertemuan kedua telah terlihat kemajuan dari setiap
siswa yang enggan berbicara mulai memberikan beberapa pendapat walaupun
masih ragu-ragu dan siswa yang telah memiliki motivasi belgar dipertemuan

pertama, lebih terlihat semnagat dalam menerima pelgjaran.

Dalam kegiatan layanan informasi yang diikuti oleh 20 orang siswa ( AL, AB,
RM, TA, NR, PR, RF, GR, ZN,RG, HB, AN. EG, AW, HR, MA, DA, PS
MA,DS ) pada pertemuan pertama mash terdapat beberapa siswa yang kurang
aktif dalam kegiatan layanan informasi. Namun pada pertemuan kedua kegiatan
layanan informas dengan usaha yang cukup keras dan motivas yang diberikan
seara terus-menerus selama kegiatan secara keseluruhan sangat memuaskan
karena telah memiliki perkembangan yang cukup baik dari setiap peserta yang

terlihat begitu aktif dan berpartisipas dalam kegiatan berlangsung.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Layanan informasi sangat dibutuhkan bagi siswa yang sedang mengalami
masalah pada masa remagja. Layanan informasi layanan yang membantu siswva
untuk membuat keputusan yang bebas dan bijaksana. Informas tersebut harus
valid dan dapat dugunakan oleh siswa untuk membuat berbagai keputusan dalam

kehidupan mereka.



Motivass merupakan suatu faktor yang amat penting dalam penidikan,
sehingga sering dikatakan bahwa tindakan yang sadar, dilakukan oleh peserta
didik adalah tindakan yang bermotivasi. Penidik perlu menyadari bahwa tingkah
laku belgjar timbul akibat aanya motivas yang mendorong atau menggerakkan
anak untuk belgjar. Motivas adalah dorongan yang timbul dari dalam diri
seseorang. Motivas merupakan salah satu aspeks psikis yang paling berpengaruh
dalam tingkah laku individu.motivas iartikan sebagal suatu keadaan yang sangat
komplek dalam organisme (individu) yang mengarahkan perilakunya kepada satu

tujuan, baik disadari atau tidak.

Menurut pendapat Hamzah B. Uno (2011 : 3) motivas merupakan
dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan
perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. Hal ini
diperjelas oleh Wahab (2008) bahwa motivas adalah Keseluruhan dorongan,
keinginan, kebutuhan, dan daya yang sgenis yang menggerakkan perilaku
seseorang. Dalam arti yang lebiih luas, motivas diartikan sebagai pengaruh dari
energy dan arahan terhadap perilaku yang meliputi : kebutuhan, minat, sikap,

keinginan, dan perangsang.

Menurut AL motivas adalah keinginan seseorang untuk melakukan
sesuatu hal seperti keinginan dalam belgar untuk meraih beberapa tujuan yang

diinginkan.

Menurut RM motivas adalah kekuatan dalam diri seseorang untuk

mendorong perilaku atau perbuatan agar menjadi lebih baik dari sebelumnya.
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Menurut Prayitno (1999 : 259-260) yang dimaksud layanan informasi
adalah “ Secara umum layanan informasi untuk memberikan pemahaman kepada
individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan
untuk menjalin suatu tugas atau kegiatan atau untuk menentukan arah suatu

tujuan”.

Sedangkan menurut Tohirin (2007 : 147) mengungkapkan bahwa layanan
informasi merupakan layanan berupa memenuhi kekurangan individu akan
informasi yang mereka perlukan. Layanan informas juga bermakna usaha-usaha
untuk membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman siswa tentang

lingkungan hidupnya dan tentang proses perkembangan anak muda’.

Hal ini didukung dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 25 juli 2019 mengenai pelaksanan bidang bimbingan belgjar dapat
diketahui bahwa SMP Swasta Daya Cipta Medan sudah pernah melakukan

layanan informasi.

Dengan pelaksanaa kegiatan layanan informasi untuk memotivasi belajar
siswa kelas VIII SMP Swasta Daya Cipta Medan, telah memiliki perubahan dan
kemgjuan pada diri siswa yang mengikuti kegiatan layanan informasi. Hal ini
dibuktikan dengan keaktifan seluruh peserta selama proses kegiatan berlangsung

dan dari pendapat beberapa siswa.

RM mengatakan bahwa selama proses layanan informasi dirinya merasa
nyaman dan aman karena merasa didengarkan dan dirinya mendapatkan

pembel g aran yang baru.
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TA menyatakan bahwa selama ini dirinya tidak pernah mendapatkan
dorongan untuk belgjar dengan teman-temannya dan selalu merasa terasingkan
karena dianggap tidak bersemangat dalam menerima palgjaran, namun dengan
kegiatan layanan informas yang diikutinya, dirinya mulai berani memberikan
tanggapan dan masukan bahkan tanpa diminta oleh TA sendiri yang tunjuk

tangan.

D. Kemampuan Meningkatkan Motivas Belajar Sisva SMP Swasta Daya

Cipta Medan

Masalah-masalah yang dialami oleh sswa apabila tidak segera diatas
tentunya akan menghambat proses perkembangan belgjar siswa dan akan
berdampak pada tujuan dari proses belgjar mengajar tersebut. Siswa akan berhasil
dalam proses belgjar apabila siswa itu tidak mempunyai masalah yang dapat
mempengaruhi proses belagjarnya. Kemampuan dalam meningkatkan motivas
belgjar siswa sangatlah penting bagi siswa, namun kenyataannya banyak siswa
yang kurang bersemangat dalam proses belgar berlangsung. Berikut hasil

wawancara mengenai kemampuan siswa dengan guru bimbingan konseling.

Peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Citra Octari Ritonga, S.Pd pada
tanggal 25 juli 2019 selaku guru bimbingan konseling mengenai kemampuan
meningkatkan motivasi belgjar siswa, ibu tersebut dapat menyatakan bahwa
“motivas dalam belgjar masih rendah, siswa masih sering keluar kelas pada saat

proses belajar mengajar berlangsung dengan alasan permis ke toilet dengan
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waktu yang cukup lama dengan maksud untuk menghindari pelgjaran yang sedang

berlangsung.

E. Observas Setelah Layanan

Setelah peneliti melaksanakan layanan informasi kepada siswa yang tidak
memiliki motivas belgjar disekolah, peneliti melakukan observasi kepada siswva
yang telah diberikan layanan untuk melihat penerapan layanan informasi untuk
meningkatkan layanan informasi yang berhasil atau tidaknya. Observas yang
dilakukan oleh peneliti juga didukung dengan pemberian layanan informas
apakah dalam pertemuan kedua siswa telah memiliki motivasi dan semangat
dalam belgjar serta tidak lagi enggan dalam menerima pelgaran yang diberikan

oleh pesertadidik.

F. Refleks Hasil Layanan

Dari pengamatan observasi yang dilakukan peneliti terhadap keadaan siswa
yang telah diberikan layanan informas untuk meningkatkan motivas belgjar
siswa kelas VIII SMP Swasta Daya Cipta Medan dapat dilihat bahwa siswa tidak
lagi enggan dalam belgar dan mampu berinteraks dengan teman dalam
pembelgarannya dikelas. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa secara

kesel uruhan tujuan telah berhasil dan mendapatkan hasil yang memuaskan.
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G. Keterbatasan Penelitian

Selama proses penelitian berlangsung masih terdapat beberapa permasalahan
yang dihadapi oleh pendliti sehingga masih terdapat kekurangan dari hasil

penelitian yang dilakukan, adapun beberapa kesalahan dalam peneliti ini adalah :

1. Keterbatasan kemampuan peneliti dalam pelaksanaan dan penyelesain
proposal dan skripsi hingga pengol ahan data yang diperlukan.

2. Keterbatasan kemampuan penditi yang dimiliki peneliti peneliti sehingga
hasi| dari peneliti masih jauh dari kemampuan.

3. Kaeterbatasan waktu dan ruang gerak yang diberikan oleh pihak sekolah dalam
proses penelitian.

4. Keterbatasan potens diri peneliti dalam proses kegiatan peneliti berlangsung.

Dengan demikian diatas peneliti menyadari masih banyak kesalahan yang
dilakukan dalam proses penelitian, sehingga peneliti mengharapkan kritik dan

saran yang bersifat membangun sehingga penelitian ini dapat menjadi pedoman.
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BABV
PENUTUP
5.1 Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka pada bab ini penulis dapat
menyimpulkan bahwa:

1. Layananinformas yang diberikan kepada siswakelasVIII SMP Swasta Daya
Cipta Medan adalah salah satu dari 10 jenis layanan bimbingan dan konseling
yang berkontribus untuk memberikan klien/ siswa pemahaman akan materi
yang diberikan sehingga terbentuklah wawasan dan pengetahuan pada diri
siswa.

2. Pendidik perlu menyadari bahwa tingkah laku belgjar timbul akibat adanya
motivasi yang mendorong atau menggerakkan anak untuk belgjar karena salah
satu aspek psikis yang paling berpengaruh dalam tingkah laku individu.

3. Dengan diterapkan kegiatan layanan informasi ini siswa mampu memahami
apa yang dimaksud dengan memiliki motivas belgar itu,menumbuhkan
semangat dalambelgjar dan tidak lagi enggan mengikuti pelajaran.

5.2 Saran

1. Sebaga seperangkat kerja organisasi penidikan diharapkan adanya partisipasi
guru dalam meningkatkan siswa akan motivasi belgar dan semangat dalam
mengikuti proses belgjar mengajar.

2. Bagi siswa hendaklah mencari tahu apa yang dapat menjadikan motivasi

belgjar dalam dirinya dan menjadi bersemangat dalam menerima pelgjaran.
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3. Dalam proses pembelgaran hendaknya guru lebih kreatif dalam menggunakan
moel pembelgjaran sehingga dapat memotivas peserta didik untuk lebih
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.

4. Dalam proses pembelgjaran, sebaiknya guru lebih berinteraksi dengan peserta
didik sehingga peserta didik dapat berinteraksi dengan baik dan tidak enggan

dalam mengikuti materi yang diberikan oleh peserta didik.
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